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ABSTRAK 
Diabetes Mellitus saat ini masih menjadi issue kesehatan penyakit tidak menular yang mematikan. Kondisi 

awal seseorang sebelum mengalami diabetes mellitus disebut sebagai kondisi Prediabetes. Angka kejadian 

prediabetes mengalami peningkatan signifikan di seluruh dunia dan para ahli memprediksi bahwa lebih dari 

470  juta orang akan mengalami prediabetes pada tahun 2030. Kondisi pesakitan ini akan berdampak pada 

gangguan baik fisik berupa peningkatan kadar gula darah maupun psikologis berupa kualitas hidup yang 

lebih rendah, kecemasan dan depresi. Intervensi yang mendukung strategi koping positif adalah langkah 

penting dalam membantu individu memiliki status fisik dan psikologis yang lebih baik Salah satu intervensi 

yang diapliksikan adalah model Information-Motivation-Behavioral Skills (IMBS) terhadap self care 

prediabetes. Tujuan pengabdian ini berupa pengaplikasian E-IMBS ini  diharapkan dapat menjadi upaya 

promotif pada komunitas dengan resiko prediabetes. Metode pengabdian berupa Comunity Based Research 

dengan tehnik edukasi dan demonstrasi (IMBS) dan screening kadar gula darah mengenai prediabetes. Hasil 

dari pengabdian ini adalah komunitas joglo yang beresiko prediabetes menunjukkan peningkatan informasi, 

motivasi, sikap dan skill terhadap self care pencegahan diabetes mellitus. 

 

Kata kunci: diabetes mellitus imbs; prediabete 

 

IMPLEMENTATION E- INFORMATION MOTIVATION BEHAVIOR SKILL 

(IMBS) EFFORTS TO IMPROVE SELF CARE FOR PREDIABETES 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is currently still a health issue, a deadly non-communicable disease. The initial condition 

of a person before experiencing diabetes mellitus is called prediabetes. The incidence of prediabetes has 

increased significantly throughout the world and experts predict that more than 470 million people will 

experience prediabetes by 2030. This condition will result in physical disorders in the form of increased 

blood sugar levels and psychological disorders in the form of a lower quality of life, anxiety and 

depression. Interventions that support positive coping strategies are an important step in helping 

individuals have a better physical and psychological status. One of the interventions applied is the 

Information-Motivation-Behavioral Skills (IMBS) model for self-care for prediabetes. The aim of this 

service in the form of the application of E-IMBS is expected to be a promotive effort in communities with a 

risk of prediabetes. The service method is Community Based Research with education and demonstration 

techniques IMBS screening blood sugar levels and education about prediabetes. The result of this service is 

that the joglo community at risk of prediabetes shows increased Information-Motivation-Behavioral Skills 

(IMBS) regarding self-care to prevent diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN 

Krisis pandemi covid-19 yang terjadi selama 2 tahun terakhir ini menyebabkan  penanganan pada 

kesehatan masyarakat berfokus pada upaya pengendalian penyakit menular covid -19 sedangkan 

penyakit tidak menular menjadi sedikit terabaikan. Pasien dengan Diabetes Mellitus (DM) 

menjadi faktor resiko independen prognosis kematian. Diabetes Mellitus saat ini masih menjadi 

issue kesehatan penyakit tidak menular yang mematikan dengan kasus Indonesia telah memasuki 

peringkat ke 5 di didunia sebanyak 19,47 juta penderita dengan rasio jumlah penduduk 179,72 

juta pravelensi Diabetes mellitus sebesar 10,6 % (Webber, 2021). Kondisi awal seseorang 

sebelum mengalami diabetes mellitus disebut sebagai kondisi Prediabetes. Menurut (Care & 

Suppl, 2021) data Canters for Disease Control (2022) diperkirakan sebanyak  96 juta orang 

dewasa berusia 18 atau lebih memiliki prediabetes pada tahun 2019. Angka kejadian prediabetes 

mengalami peningkatan  signifikan di seluruh dunia dan para ahli memprediksi bahwa lebih dari 

470  juta orang akan mengalami prediabetes pada tahun 2030 (Ramadhani & Khotami, 2023). 

Prediabetes erat kaitannya dengan faktor genetik, obesitas, gaya hidup, penuaan dan stres juga 

perlu dipertimbangkan sebagai faktor risiko prediabetes   (Decroli, 2016). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Singh (2012) cit (Alexander Halim Santoso et al., 2023) apabila 

prediabetes ini tidak segera ditangani dalam jangka waktu 3-5 tahun, maka 25% prediabetes 

dapat berkembang menjadi Diabetes Melitus Tipe 2, 50% tetap dalam kondisi prediabetes dan 

25% kembali pada kondisi glukosa darah normal. Dampak dari prediabetes adalah peningkatan 

gangguan penyakit kronis diabetes mellitus, kardiovaskuler dan serebrovaskular. Penyakit kronis 

mengganggu aktivitas hidup sehari-hari dan dapat berpengaruh pada kualitas hidup seseorang 

(Shofany, 2017). Peningkatan kualitas hidup pada pasien diabetes memerlukan ketrampilan self 

care untuk mengurangi komplikasi (Salam & Hamim, 2019). Pengelolaan self care pada 

penderita diabetes mellitus bertujuan untuk menjaga aktivitas insulin dan kadar gula plasma 

berada dalam kisaran normal, juga meminimalkan kemungkinan terjadinya komplikasi (Pertiwi 

& Rakhmat, 2021). Self care dapat digunakan sebagai teknik pemecahan masalah dalam 

kaitannya dengan kemampuan koping dan kondisi tertekan akibat penyakit kronis (Luther et al., 

2022). 

 

Pedoman pengendalian Diabetes Mellitus bahwa hal tersebut dapat dikendalikan dengan 5 pilar 

manajemen diabetes diantaranya suntikan insulin monitoring kadar gula darah, pemberian nutrisi, 

aktivitas fisik dan edukasi (Soelistijo, 2021). Strategi yang digunakan dalam rangka peningkatan 

dan perilaku adalah dengan pendekatan model Information Motivation Behavior Skill (IMBS) 

yang merupakan model pembelajaran dengan memberikan informasi motivasi sehingga dapat 

melakukan perubahan dalam perilaku atau sikap dan ketrampilan. Model ini sudah terbukti dalam 

meningkatkan informasi, motivasi dan skill pencegahan dalam perilaku berisiko terhadap 

penularan HIV AIDS di berbagai Negara (Ndebele et al., 2012). Fisher dan Fisher mendapatkan 

hasil rancangan perubahan perilaku tingkat individu  intervensi menargetkan proses regulasi yang 

reflektif dengan pemberian Informasi Motivasi Perilaku  dan keterampilan (IMBS), hal ini 

membuat individu mendapatkan informasi yang baik, motivasi tinggi, dan memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk itu melakukan  perubahan perilaku yang diinginkan (Kurtanty et al., 

2023). Penelitian (Listrikawati et al., 2024) E Information—Motivation—Behavioral Skills 

(IMBS) efektif sebagai edukasi pada remaja prediabetik. Model video edukasi dengan model 

IMBS ini dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran mengenai promosi kesehatan pada 

remaja dengan prediabetes. Model edukasi berupa Information-motivation-behavioral skills 

(IMBS) merupakan intervensi khusus menggunakan strategi fokus pada informasi, motivasi, 
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perilaku dan ketrampilan efektif digunakan pada individu dengan  penyakit kronis (Chang et al., 

2014a). Tujuan pengabdian ini berupa pengaplikasian E-IMBS ini  diharapkan dapat menjadi 

upaya promotif pada komunitas dengan resiko prediabetes 

 

METODE 

Metode dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan model Comunity Based Research 

dengan tehnik edukasi dan demonstrasi (IMBS) dan screening kadar gula darah mengenai 

prediabetes. Jumlah responden yang mengikuti kegiatan ini sejumlah 57 di posyandu Asih 1 

kelurahan Joglo. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan screening kadar gula darah,  pemberian 

pre-tes self care IMBs kuesioner, edukasi dan demonstrasi IMBS, tahap akhir adalah post-tes self 

care IMBs kuesioner. 

 
 

 
Gambar 2. Screening kadar gula darah 
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Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Edukasi dan demonstrasi Information-motivation-

behavioral skills (IMBS) 

 
Gambar 4. Post-tes kuesioner self care IMBs  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat pada komunitas Joglo Posyandu Asih 1 berdasarkan tabel 1. 

Karakteristik responden berdasarakan usia menunjukkan bahwa proporsi usia responden 

terbanyak adalah 45-54 th (39 %). Menurut WHO (2023) cit (Wulandari et al., 2023) usai 45-54 

tahun masuk dalam kategori usia pertengahan mrupakan salah satu faktor resiko terjadi penyakit 

diabetes mellitus. Prediabetes didefinisikan sebagai kondisi dimana kadar glukosa darah lebih 

tinggi dari kadar normal namun belum cukup untuk masuk dalam kategori diabetes (Utomo et al., 

2016). Tanda dan gejala prediabetes dapat terjadi karena adapun faktor resiko prediabetes yaitu: 

obesitas, umur diatas 45 tahun, pola hidup yang tidak sehat, dan riwayat keluarga DM (Astuti, 

2019) (Astuti, 2019). Faktor-faktor yang berhubungan dengan prediabetes diantaranya usia, jenis 

kelamin, keturunan, hipertensi, indeks massa tubuh dan aktivitas fisik (Purba et al., 2021) seiring 

bertambahnya umur, dapat menyebabkan gangguan metabolisme glukosa dalam darah sehingga 

memicu penurunan produksi dan sensitivitas insulin (Mujiono et al., 2023). Karakteristik jenis 

kelamin sebagian besar 63% responden berjenis kelamin perempuan, hal ini  Probabilitas diabetes 

menurut jenis kelamin dan jenis kelamin muncul dari berbagai faktor biologis dan lingkungan. 

Secara anatomi, laki-laki dan perempuan memiliki distribusi lemak tubuh dan brown adipose 

tissue (BAT) yang berbeda (Mukti et al., 2023). Wanita memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
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prediabetes dibanding pria. Wanita berisiko lebih tinggi mengalami prediabetes karena wanita 

lebih sensitif terhadap efek penekanan peningkatan berat badandibanding pria sehingga risiko 

overweight dan obesitas lebih tinggi dialami oleh wanita (Liberty, 2016). Berdasarkan 

keterpaparan informasi tentang diabetes mellitus sebagaian besar sebanyak 54% belum pernah 

terpapar informasi tentang diabetes mellitus hal ini terkait dengan responden dipengaruhi oleh 

salah satunya faktor pendidikan responden dimana seseorang dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi memiliki health literacy yang baik dan tingkat pendidikan yang rendah memiliki health 

literacy yang kurang (Daud, 2023). Sabil et al. (2019) menyatakan bahwa health literacy 

merupakan salah satu pendorong dalam melakukan self care management dengan baik (Sabil et 

al., 2021) 

 

Tabel 1. 

Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan keterpaparan informasi DM (n=57) 
Karakteristik f % 

Usia 

 

 

Jenis kelamin 

 

Keterpaparan 

Informasi DM 

45-54 th 

55-65 th 

66-74 th 

Perempuan  

Laki-laki 

Ya 

Tidak 

22 

20 

15 

36 

21 

26 

31 

39 

35 

26 

63 

37 

46 

54 

  

Tabel 2. 

Hasil Distribusi skor pre-test dan post-test self care IMBS 
Kegiatan  Kategori f % 

Pretes Self Care IMBs Baik 

Kurang 

25 

32 

44 

56 

Posttes Self Care IMBs Baik 

Kurang 

37 

20 

35 

 

Skills based interventions merupakan intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

beradaptasi individu dan mencegah masalah perilaku dan kesehatan mental. Intervensi ini juga 

bertujuan meningkatkan kemampuan koping adaptif dan perilaku positif dalam menghadapi 

tantangan hidup secara efektif. Skills based interventions berfokus pada beberapa ketrampilan 

seperti komunikasi efektif, kesadaran diri, hubungan interpersonal, pengambilan keputusan, 

pemecahan masalah, berpikir kreatif, berpikir kritis, empati, koping dan mengatasi stres terkait 

pengalaman penyakit. Model     IMB     menjelaskan     bagaimana membentuk   perilaku   sehat   

melalui   informasi, motivasi   dan   perubahan   perilaku   pada   pasien (Dima et al., 2013).  

Konstruksi dan hubungan model di antara mereka telah didukung dengan baik di seluruh populasi 

dan perilaku promosi kesehatan dengan mengevaluasi komponen informasi dan motivasi dari 

model IMB; Informasi (pengetahuan diabetes) dan motivasi (pribadi: sikap fatalistik; dan sosial: 

dukungan sosial) sehubungan dengan perilaku perawatan diri diabetes melalui serangkaian tes 

model persamaan struktural.  

 

Fisher cit (Chang et al., 2014b) model IMBS dirancang dalam rangka melakukan perubahan 

perilaku tingkat individu, hal ini terlihat pada intervensi yang menargetkan proses regulasi 

reflektif. Information-Motivation-Behavioral Skills (IMBS), mengusulkan bahwa perubahan 

dalam pengoperasian sistem reflektif terjadi ketika seseorang memiliki informasi yang baik, 

bermotivasi tinggi, dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk melakukan perilaku yang 
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diinginkan. Tujuan pengabdian ini berupa pengaplikasian E-IMBS ini  diharapkan dapat menjadi 

upaya promotif pada komunitas dengan resiko prediabetes. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di komunitas Joglo Posyandu Asih 1 diikuti sejumalah 57 

responden dengan terbanyak usia di kategori usia pertengahan hasil dari skor self care IMBS 

menunjukkan terdapat peningkatan poin dari perawatan diri yang kurang menjadi kategori baik. 

Metode Information-motivation-behavioral skills (IMBS) dapat sebagai metode efektif dalam 

upaya peningkatan self care pada komunitas dengan resiko diabetes.   
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